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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Meningkatnya emisi karbon ke atmosfer menyebabkan peningkatan suhu 

secara ekstrim yang berdampak pada perubahan iklim. Banyak aktivitas manusia 

yang berdampak pada pemanasan global saat ini. Naiknya permukaan air laut akibat 

pemanasan global menyebabkan berkurangnya luas daratan dan masuknya air laut 

ke pemukiman pesisir (Wacano et al., 2013). Menurut Lestariningsih et al. (2018), 

penyebab utama pemanasan global adalah peningkatan emisi gas rumah kaca, 

seperti karbon dioksida (CO2), ke atmosfer yang berasal dari industri, transportasi, 

dan pertanian. 

Unsur yang berkontribusi terhadap perubahan iklim global adalah jumlah 

karbon dioksida (CO2) di atmosfer, oleh karena itu sangat penting untuk 

mengurangi emisi CO2 melalui berbagai vegetasi hutan (Rachmawati et al., 2014). 

Hutan bakau yang ada di lokasi pesisir diduga sebagai sarana penyerap karbon 

dioksida (CO2) dari atmosfer. Dibandingkan dengan tipe hutan tropis lainnya di 

Indonesia, mangrove memiliki kapasitas penyerapan karbon yang sangat tinggi 

(Kauffman dan Donato, 2012). Menurut Wahyudi et al. (2018), seluruh cadangan 

karbon mangrove nasional Indonesia adalah 2,89 triliun ton karbon yang tersimpan 

dalam 891,70 ton karbon per hektar. 

Selain kemampuannya dalam menyerap dan menyimpan karbon dalam 

upaya memperlambat pemanasan global, mangrove mempunyai peran biologis 

yang signifikan bagi wilayah pesisir (Rachmawati et al., 2014). Hutan bakau diduga 

ada di wilayah pesisir sebagai sarana penyerap CO2 dari atmosfer. Kontribusi besar 

mangrove terhadap siklus karbon global telah dibuat. Habitat mangrove diketahui 

menawarkan penyimpanan karbon sebagai salah satu jasa lingkungannya 

(Dharmawan dan Siregar, 2008). 

Biomassa di atas permukaan tanah adalah istilah kolektif untuk setiap 

bahan biologis yang ditemukan di atas tanah, termasuk biji, daun, kulit kayu, 

batang, tunggul, cabang, dan tumbuh-tumbuhan yang sehat (Sutaryo, 2009). Karena 

diameter pohon yang lebih besar dikaitkan dengan nilai biomassa dan stok karbon 

yang lebih tinggi, maka stok karbon di atas permukaan tanah sering kali ditampilkan 

dalam kelas diameter tertinggi (Chave et al., 2014). 



 Menurut Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 95/KPTS-II/03 tanggal 19 

Maret 2003, luas Taman Nasional Sembilang adalah ± 202.896,31 Ha. Wilayah 

Pantai Timur Sumatera Selatan, Kabupaten Banyuasin, merupakan rumah bagi 

Taman Nasional Sembilang, kawasan perlindungan satwa liar. Secara umum 

ekosistem mangrove, rawa-rawa, gambut, tumbuhan, serta substrat berlumpur dan 

berpasir di sekitar kawasan Taman Nasional Sembilang. Taman Nasional 

Sembilang merupakan rumah bagi lebih dari 30 sungai, beberapa di antaranya 

berhulu dari rawa gambut dan hutan rawa air tawar. Hutan bakau dapat ditemukan 

di Taman Nasional Sembilang, kawasan lahan basah terlindung terbesar di pantai 

timur Sumatera (Handaiyani dkk. 2015).  

Temuan analisis menunjukkan bahwa, dari 92.731 ha pada tahun 2014 

menjadi 88.586 ha pada tahun 2019, luas mangrove menyusut sebesar 4.145 hektar 

atau sekitar 4,5%. Aktivitas manusia seperti pembukaan lahan di sekitar kawasan 

hutan mangrove merupakan faktor kunci yang mendorong perubahan luas dan 

kepadatan mangrove. Penyimpanan karbon berada dalam risiko akibat kerusakan 

lingkungan mangrove (Ilman et al., 2016). Selain itu, eksploitasi berlebihan 

terhadap kayu, ikan, dan kerang, pertambangan, urbanisasi, dan pertanian 

merupakan beberapa penyebab deforestasi mangrove (Alongi, 2014). 

Ekosistem hutan mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang di 

Sumatera Selatan merupakan ekosistem terbesar dibandingkan ekosistem lainnya. 

Informasi mengenai data emisi gas karbon dioksida dan kapasitas penyerapan stok 

karbon di kawasan Taman Nasional Sembilang di Sumatera Selatan telah 

dilaksanakan tahun 2017, Sejumlah stasiun pengamatan antara lain kawasan 

Barong dan sekitarnya dan sekitarnya menjadi lokasi pengukuran (Ulqodry et al. 

2017). Untuk melengkapi data stok karbon di kawasan Taman Nasional Sembilang, 

maka dari itu pengambilan data stok karbon dilakukan di bagian selatan Taman 

Nasional Sembilang. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Iklim bumi terus mengalami pergeseran akibat meningkatnya suhu bumi, 

khususnya karbon dioksida (CO2) dan berpotensi meningkatkan suhu global dan 

mengganggu biosfer. Mangrove merupakan tumbuhan yang menyerap 



karbondioksida melalui fotosintesis. Setelah itu unsur karbon ini akan disimpan 

dalam biomassa mangrove dan terakumulasi menjadi bentuk stok karbon. 

Kawasan Taman Nasional Sembilang (TNS) yang berada di Sumatera 

Selatan merupakan ekosistem mangrove terbesar yang sangat penting dalam 

mencegah peningkatan suhu global. Keterbatasan informasi terkait kemampuan 

daya serap terhadap emisi gas karbondioksida dan stok karbon yang berada pada 

kawasan Taman Nasional Sembilang khususnya bagian selatan maka diperlukan 

informasi mengenai jumlah stok karbon pada mangrove berhubungan dengan 

fungsi ekologi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung jumlah karbon yang 

dapat diserap ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang (TNS) melalui 

proses penyerapan gas karbon dioksida. Masalah penelitian dapat dirumuskan 

berdasarkan uraian sebelumnya. 

1. Apa saja vegetasi mangrove yang ada di kawasan Taman Nasional 

Sembilang (TNS) ? 

2. Berapa estimasi stok karbon yang ada pada biomassa tegakan atas mangrove 

di kawasan Taman Nasional Sembilang (TNS) ? 

      3     Berapa jumlah karbon yang diperkirakan diserap di kawasan Taman 

Nasional Sembilang (TNS) melalui fotosintesis? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini  mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi vegetasi mangrove yang berada di Taman Nasional 

Sembilang (TNS). 

2. Menghitung pendugaan stok karbon pada tegakan biomassa atas mangrove 

yang berada di kawasan mangrove Taman Nasional Sembilang (TNS) 

menggunakan metode Alometrik. 

3. Menghitung estimasi serapan karbon melalui proses fotosintesis pada 

kawasan mangrove Taman Nasional Sembilang (TNS) menggunakan 

metode Leaf Area Index (LAI). 

Ekosistem Mangrove Taman Nasional Sembilang 

Fungsi Ekologis 

Stok Karbon Habitat Biota Laut Pelindung Pesisir Pantai 

Biomassa Karbon Fotosintesis 

Metode Alometrik Leaf Area Index  

Pendugaan Jumlah 

Karbon pada Biomassa 

Tegakan Mangrove 

Pendugaan Jumlah 

Karbon pada Proses 

Fotosintesis 

Karbon Trading 

Potensi Stok Karbon Kawasan Mangrove TNS 

Global Warming 



1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi berupa data stok 

karbon biomassa tegakan atas mangrove yang terdapat di kawasan mangrove 

Taman Nasional Sembilang (TNS) dan gambaran informasi mengenai kemampuan 

mangrove terhadap daya serap karbon melalui proses fotosintesis. 
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